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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitian di SDN Pasanggrahan IkecamatanSumedang 

Selatan KabupatenSumedangpadapembelajaran futsalmenggunakan model 

pembelajaran jigsawpadaprosesnyameliputiperencanaan, pelaksanaan, 

aktifitassiswadanhasilbelajardapatdisimpulkansebagaiberikut: 

1. PerencanaanKinerja Guru 

Pada tahap ini peneliti akan menyimpulkan proses perencanaan dalam 

pembelajaran. Pertama, peneliti membuat atau mempersiapkan materi yang 

akan dipelajari atau disampaikan dalam pembelajaran futsal, menentukan 

tujuan, memilih metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa. 

Kemudian menentukan langkah-langkah pembelajaran dalam RPP, 

menentukan instrumen yang akan dipakai dalam melaksanakan penelitian, dan 

menentukan teknik pengolahan data yang akan dipakai untuk mengetahui hasil 

setelah pelaksanaan pembelajaran. Hasil yang dicapai pada perencanaan data 

awal mencapai 56 % dan pada hasil perencanaan pada siklus I belum 

mencapai target yaitu 79.75%, begitu pula pada siklus kedua yang mencapai 

91.20%, dan pada siklus III peneliti memperoleh hasil yang ditetapkan yaitu 

100%. 

2. Pelaksanaan Kinerja Guru 

Padatahappelaksanaan, guru menyampaikantujuanmenggunakan model 

pembelajaran jigsawuntukmeningkatkankemampuansiswadalampembelajaran 

futsal yang meliputipassing, dribbling danshooting. 

Penilaianpadaakhirpembelajarandilakukandenganmelakukantesakhirdanpe

nilaianselama proses pembelajaran. Penilaian proses 

pembelajarandilakukandenganobservasi, wawancara, danaktivitassiswa yang 

meliputiaspeksemangat, disiplin, danpercayadiri. Sedangkan tes akhir 
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dilakukan dengan tes praktik melakukan gerak dasar passing, dribbling 

danshootingdalam permainan futsal. 

Pelaksanaan kinerja guru mengalami peningkatan tiap siklusnya dari siklus 

I, siklus II sampai siklus III. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari persentase 

setiap siklusnya dalam penerapan model pembelajaran jigsaw. Hasil yang 

dicapaipelaksanaan pada data awal mencapai 58,75 %dan pada pelaksanaan 

siklus I belum mencapai target yang ditentukan yaitu 80 %dan begitu pula 

siklus II yang belum mencapai target yang ditentukan tetapi ada peningkatan 

dari siklus I yaitu 94.5 % dan pada siklus III baru mencapai target yang 

ditetapkan yaitu 100%. 

3. Aktivitas Siswa 

Padabagianaktivitassiswa yang di nilaiolehpenelitiyaitudariaspeksemangat, 

disiplindanpercayadiri.Alasanpenelitimengambilaspektersebutyaitupenelitime

nganggapbahwaaspeksemangat, 

disiplindanpercayadiridapatmeningkatkankemampuanataukualitassiswapadasa

atpembelajaran.Berdasarkananalisisselamapembelajarandapatdilihatbahwaseti

apsiswamenunjukanpeningkatandalamaktifitaspembelajarandanparasiswasang

atsenangdalammengikutipembelajarandapatdilihatdarihasil yang 

telahdidapatpadapenilitianpadatabel 5.1 dibawahini 

Tabel 5.1 

Data ObservasiAktivitasSiswaTiapSiklus 

No Siklus BAIK CUKUP KURANG 

1 Data Awal 4% 13% 83% 

2 Siklus I 26% 30% 44% 

3 Siklus II 53% 30% 17% 

4 Siklus III 100% 0% 0% 

 

Dapatdilihatpadatabel di atas, 

padatiapsiklusmengalamipeningkatandanpadasiklus III mencapaipersentase 

100% yang notabene target yang ditetapkanolehpeneliti. 
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4. HasilBelajarSiswa 

Dilihatdarihasilbelajarsiswa yang 

mengalamipeningkatandalammelakukanpembelajaran futsal yang 

meliputipassing, dribbling danshootingdapatdisimpulkanbahwapenerapan 

model pembelajaran 

jigsawdapatmeningkatkankemampuansiswadalammelakukangerakdasarpassin

g, dribbling danshootingpadapermainan futsal padasiswakelas V SDN 

Pasanggrahan IKecamatanSumedang Selatan KabupatenSumedang. 

Hasilbelajarsiswamengalamipeningkatandaridata awal, siklus I, siklus II 

dansiklus 

III.Peningkatantersebutdapatdilihatdaripersentasesetiapsiklusnya.Hasildaridata 

awal yang barumencapai 12 % atau 3 orang siswa yang 

barumencapaibatasataumelebihikriteria yang ditetapkan, 

padapelaksanaansiklus Imeningkatdari data awalmencapai 30 

%tetapibelummencapai target yang ditentukan, dalamsiklus II meningkat 44 % 

darisiklus I menjadi 74 % danmasihmembutuhkanperbaikan agar mencapai 

target yang ditetapkan, padasiklus III 

perolehanpersentasekembalimeningkatdanmelebihibatas target yang 

ditetapkanyaitumencapai 95 % atau 22 siswadari 23siswa. 

 

B. Saran 

Penerapan metode pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran 

futsalmerupakansuatustrategipembelajaran yang 

dapatmeningkatkankemampuansiswadalammelakukanaktivitasgerak. 

Denganmemperhatikanhasilpenelitiantindakankelas yang telahdilaksanakan di 

SDN Pasanggrahan IKecamatanSumedang Selatan KabupatenSumedang, 

adabeberapahal yang 

dapatdisarankansebagaiimplikasidarihasilpenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Bagi Guru 
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a. Penerapan metode pembelajaran jigsawdalam pembelajaran 

futsalmerupakansalahsatusolusi yang dapatdigunakandanditerapkanoleh guru 

pendidikanjasmanidalampembelajaranFutsal. Namundemikian, guru 

pendidikanjasmaniharusmampumemilihdanmengembangkanmetode dan 

teknikpembelajaranlainnya yang 

cocokuntukditerapkanpadapembelajarandenganmemperhatikankarakteristiksis

wa, kedalamanmateri, danhal-hallainnya yang masihperludipertimbangkan. 

b. Guru 

hendaknyaperlumemahamisecaramendalammengenaipenggunaanmetode 

pembelajaran yang sesuai, 

sehinggadalampenerapannyatidakmenjadisalahpersepsi. 

c. Guru 

hendaknyatermotivasiuntukselalumeningkatkankemampuannyadanprofesional

ismenya, dalamupayamembantusiswamempermudahuntukmemahamimateri 

yang diajarkan. Olehkarenaituhendaknya guru dapatmemilih media yang 

sesuaipembelajaran. 

2. Bagisiswa 

a. Keterampilan gerak dasarmisalnyapassing, dribbling 

danshootingharusdiajarkankepadasiswadenganmemperhatikantingkatperkemb

angansiswa. 

b. Para siswaperludibinauntukmelakukangerak dasarpassing, dribbling 

danshootingyang bermanfaatbagidirinya, 

sehinggadenganpembelajaranfutsalnantinyasiswadapatmelakukangerak 

dasardenganbaikdanbenar. 

c. Mempermudah siswa dalam melatih gerak dasar passing, dribbling 

danshooting padapermainan futsal. 

3. Bagisekolah 

a. Untukmenunjangpelaksanaanpembelajaranpendidikanjasmani, 

makapihaksekolahdiharapkandapatberupayauntukmemberikankontribusi yang 

maksimal agar pembelajaraniniberlangsungdengantuntutankurikulum. Hal 



 
138 

 

tersebutjugadapatdilakukandengansaranadanprasaranapenunjangpembelajaran

baikuntuksiswamaupun guru. 

b. Pembinaan dan pelatihan yang intensif terhadap para guru juga perlu 

diadakan oleh pihak sekolah, ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan 

kemampuan mengajarnya dalam rangka inovasi pembelajaran pendidikan 

jasmani. 

c. Dalammeningkatkanminatdanbakatterhadapfutsal, 

makaperludiadakannyapertandinganbaikpadatingkat intern sekolah,gugus, 

kecamatanmaupuntingkatkabupaten yang dilakukansecaraberkala. 

4. Bagi UPI KampusSumedang 

Hasil-

hasildaripenelitianinidiharapkanbisabermanfaatdalamrangkaperbaikanpembela

jaran, khususnyabagi program studiPendidikanJasmani yang memproduksi 

guru-guru yang nantinya akan mengabdi di masyarakatserta merujuk pada visi 

yang diusung Universitas Pendidikan Indonesia itu sendiri yaitu menjadi 

universitas yang pelopor dan unggul. 

5. Bagi Peneliti Lain 

a. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadiperbandingansekaliguslandasanp

enelitianlanjut yang berhubungandenganpengembanganmetodepembelajaran. 

b. Hasilpenelitianinidapatdijadikansebagaireferensibagipeneliti lain yang 

akanmelakukanpenelitiankhususnyadenganmenjadikanmetode pembelajaran 

danpenerapan media sebagaitindakan dalam penyampaian pembelajaran.  

c. Bagipeneliti lain yang 

akanmelakukanpenelitiantindakankelashendaknyamenggunakansumber yang 

lebihbanyaklagi, sehinggatemuan-

temuandalampelaksanaanpembelajaranfutsallebihbanyak dan lebih lengkap. 

 

 


